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Abstrak

Penelitian Arie de Geus (1997) menemukan bahwa
rata-rata hidup perusahaan world class yang masuk
dalam Fortune 500, hanya 40 sampai dengan 50 tahun.
Disamping itu, Arie de Geus juga menemukan
perusahaan-perusahaan yang berumur di atas 200
tahun. Dari perusahaan-perusahan tersebut ia
menemukan empat karakteristik perusahan yang
berumur panjang, yaitu: mempunyai kemampuan
untuk belajar secara berkelanjutan, solid dan kohesif
karena memiliki identitas yang kuat, bersikap toleran
dan terbuka terhadap inovasi, dan melaksanakan
manajemen investasi yangi rasional. Disisi lain, Kaplan
dan Norton (1996) mengembangkan Balanced
Scorecard sebagai suatu metode untuk mengukur
performansi suatu perusahaan di masa lalu dan
sekaligus menggambarkan performansi masa depan,
yang diukur dari empat perspeklif, yaitu keuangan,
konsumen, proses bisnis internal, serta kemampuan

belajar dan tumbuh. Kaplan dan Norton menyatakan
bahwa metode ini baik untuk mengukur performansi
jangka pendek sekaligus jangka panjang di era
informasi. Berdasarkan data empiris dengan
menggunakan studi kasus perusahaan ritel
menunjukkan bahwa keempat perspektif Balanced
Scorecard memiliki hubungan pengaruh positif dan
signifikan dalam membentuk suatu perusahaan yang
hidup (berumur panjang). Disisi kain, keempat karakler
dasar “perusahaan hidup” yang dikemukakan oleh Arie
de Geus berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keempat perspektif Balanced Scorecard. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
pengaruh antara keempat karakder dasar pada metode
Balanced Scorecard dengan empat ciri perusahaan
yang hidup atau berumur panjang.

Kata kunci:
Scorecard

“Perusahaan yang hidup”, Balanced



Hubungan Pengaruh Karakteristik...

e Tl A .

1. Pendahuluan
1.1. LatarBelakang

Arie de Geus (1997) dalam bukunya The Living
Company meneliti perusahaan-perusahaan yang
berumur panjang dan menyebul bahwa perusahaan-
perusahaan (ersebut sebagai ‘perusahaan yang
hidup”, yang memiliki karakter sama, yaitu mempunyai
kemampuan unluk belajar, memiliki identitas diri yang
kohesif, membiasakan sikap loleran pada perbedaan
pendapat dan rasional dalam mengeiola pembiayaan
investasi.

Kebanyakan anggota perusahaan yang berumur
pendek pada umumnya tidak berperan sebagai aklor
untuk menyelesaikan masalah, kecuali berperan
sebagai bagian dari masalah. Perasaan work stress
atau fum over pekerja yang tinggi umumnya
merupakan indikator awal dari dekatnya waktu
kematian suatu perusahaan.

Kebanyakan perusahaan di masa lalu tidak memiliki
indikator yang baik, yang dapat memprediksi
kelangsungan perusahaan dalam jangka panjang.
Mereka lebih mengutamakan ukuran performansi
keuangan (seperti return on capital employed atau
operaling profits), atau paling jauh monitoring aset fisik,
yang sebenamya hanya menceritakan apa yang telah
terjadi di masa lalu, namun tidak memberikan petunjuk
atau tuntunan arah bagi tindakan yang harus
diputuskan di masa kini dan masadepan.

Persoalan utama perusahan di era informasi kini,
adalah bagaimana agar perusahaan dapat bertahan
hidup dan berumur panjang? Untukiitu, perusahaan kini
tidak dapat hanya mengandalkan pada asel
(kekayaan) fisik nmamun harus dibarengi oleh
peningkatan kemampuan untuk memobilisasi dan
pendayagunaan aset nonfisik (modal virtual). Banyak
studi membuktikan bahwa peranan modal maya lebih
menentukan daripada aset fisik diera informasi kini.

Kaplan dan Norton (1996) menemukan suatu metode
untuk mengukur performansi perusahaan jangka
pendek (masa lalu) dan performansi jangka panjang

(masa depan), yangmereka sebut Balanced Scorecard
(BSC). Performansi perusahaan pada dasarnya
merupakan suatu akibal, jika perusahan tersebut
mampu menciplakan nilai di masa depan, melalui
investasi di konsumen, pemasok, pekerja, proses,
teknologi daninovasi.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini merupakan studi empiris untuk bisa
menjawab apakah terdapat kesesuaian konsep antara
karakteristik “perusahaan yang hidup” dengan
performansi  perusahaan menurut BSC? Secara
lengkap, penelitian ini berangkat dari pertanyaan-
pertanyaan riset sebagai berikut:

Apakah perspektif-perspektif dalam Balanced
Scorecard mempunyai hubungan pengaruh dengan
karakter-karakter dasar perusahaan yang hidup
menurutArie de Geus?

Apakah variabel dependen “perusahaan yang hidup"
memiliki hubungan pengaruh dengan perspektif-
perspektif dalam Balanced Scorecard?

Pada tahap ini, penelitian dilakukan secara eksplorasi,
dimana karakter-karakter dasar perusahaan yang
hidup sebagai variabel independen, empat perspektif
Balanced Scorecard sebagai variabel perantara
(intervening) dan “perusahaan yang hidup” sebagai
variabel dependen.

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Konsep Perusahaanyang Hidup

Stu“li yang dilakukan Ellende Rooij dari Stratix Group di
Anisterdam mengindikasikan bahwa rata-rata
el'spektasi hidup perusahaan-perusahaan di Eropa
(dengan tidak memandangukuran perusahaan), hanya
12,5 tahun (De Geus, 1997). Pada beberapa negara
bahkan 40% dari semua perusahaan yang baru
didirkan, hanya berumur kurang dari 10 tahun. Disisi
lain Stora (perusahaan Swedia) kira-kira telah berumur

800 tahun, Sumitomo (perusahaan Jepang) sampai
sekarang telah berumur kira-kira 400 tahun, Du Pont
(perusahaan Amerika) kira-kira telah berumur 195
tahun dan Pilkington (perusahaan Inggris) kira-kira
telah berumur 171 tahun.

Fenomena di atas menunjukkan bahwa kebanyakan
perusahaan berumur pendek, walaupun kenyataannya
ada beberapa kasus dimana perusahaan memiliki
umur panjang (dalam hal ini lebih dari 150 tahun).
Fenomena umur perusahaan ini mengundang
pertanyaan lebih jauh, diantaranya: "Mengapa ada
perusahan yang berumur panjang?”.

De Geus menjelaskan fenomena perusahaan berumur
panjang dengan karakteristik perusahaan yang hidup.
De Gues menjelaskan sebuah perusahaan yang hidup
dengan mengibaratkan sebagai suatu metafor organik
atau perusahaan yang memiliki atribut-atribut sebagai
mahluk hidup, yaitu seperti mahluk yang memiliki
pikiran dan karakter, sehingga perusahaan tersebut
mampu ‘bertingkah laku' seperti enfitas yang hidup.
Sejelasnya de Geus menyatakan bahwaada ‘korelasi
antara perusahaan yang berumur panjang dengan
kemampuannya menjadi perusahaan yang hidup'
Selanjutnya, de Geus ingin mengmyatkan kita, bahwa
untuk membentuk perusahaan yang hidup atau dalam
mengelola perusahaan yang hidup, perlu diketahui
terlebih dahulumisidari perusahaanini.

Berkaitan dengan misi suatu perusahan, pada
kenyataannya ada 2 macam tipe perusahaan
komersial yaitu: economic company dan river
company. Economic company dijalankan hanya untuk
tujuan ekonomi (memproduksi hasil maksimal dengan
sumber daya minimal); perusahaan ini dikelola dengan
tujuan utama untuk profit (mencari keuntungan
ekonomi). Akibatnya, pekerja dianggap sebagai alal
produksi perusahaan, sehingga investasi pada
manusia perlu ditekan seminimal mungkin
(diminimasi). Tipe perusahaan ini seperti kumpulan
titik-titik air hujan yang berkumpul disuatu lubang. Jika
turun hujan, titik air akan fuber, dan volume air tetap
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suhu meningkat, maka fitik-titik air akan menguap
sehingga lubang bisa menjadi kering. River company
merupakan lipe perusahaan yang menyerupai sungai,
yang mampu mengalirkan air secara adaplif sehingga
mampu hidup dalam waktu yang panjang. Jika turun
hujan, maka volume air di sungai meningkal, jika
matahari bersinar maka volume air di sungai akan
mengecil, namun perlu waktu yang panjang agar air di
sungai tersebut habis.

Penelitian de Geus (1997) menunjukkan bahwa ada 4
(empat) karakteristik yang ditemukan pada
perusahaan yang berumur panjang, yaitu:

8) Sensitif terhadap lingkungan; yang
direpresentasikan pada kemampuan perusahaan
unluk belajar dan beradaptasi.

b) Memiliki identitas diri yang kuat; yaitu kemampuan
perusahaan untuk membangun komunitasnya serta
memiliki sense of belongingyang tinggi.

¢) Memiliki sikap toleran dan mampu melaksanakan
proses desentralisasi; yaitu memiliki kemampuan
untuk membangun hubungan yang konstruktif dengan
enlitas yang lain, baik di dalam maupun di luar
perusahaan.

d) Melaksanakan manajemen pembiayaan yang
rasional; yaitu kebijakan penggunaan uang (khususnya
investasi yang berasal dan hutang) dengan hati-hati
dan didasarkan pada rasionalitas, bukan spekulasi.

2.2. Konsep Balanced Scorecard (BSC)

Pada era informasi sekarang ini, perusahaan tidak lagi
akan dapat bertahan hidup dengan hanya mengadopsi
teknologi baru menjadi asetfisik serta manajemen aset
finansial yang baik. Perusahaan memerlukan
kemampuan yang baru uniuk dapat bertahan hidup,
peran modal maya lebih menentukan daripada aset
fisik. Modal maya memungkinkan perusahaan untuk:

a) Menjaga loyalitas konsumen yang ada dan
meningkatkan pasar barusecara efisien.
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b) Memproduksi produk dan pelayanan yang lebih
berkualitas dan produktif.

c) Memberdayakan pekerja untuk melaksanakan
proses perbaikan secara berkelanjutan sehingga
proses produksilebih responsif.

BSC menyarankan empat ukuran performansi yang
dapat digunakan sebagai pemicu (driver) kesuksesan
perusahaan dalam bertahan hidup jangka panjang;
yaitu: (1) keuangan (financial), (2) konsumen
(customer), (3) proses bisnis internal (infernal business
process), serta (4)pembetajaran (feaming and growth).
Ukuran keuangan mengukur performansi keuangan di
masa lalu sedangkan ukuran konsumen, proses bisnis
internal serta pembelajaran dan pertumbuhan
merupakan ukuran yang akan menentukan
kesuksesan perusahaan dalam bertahan hidup di
masa yang akan datang.

Ukuran-ukuran performansi dalam BSC dirancang
dengan menyeimbangkan antara ukuran eksternal
untuk shareholders dan konsumen, serta ukuran
internal dari proses-proses bisnis yang kritis, inovasi
dan pembelajaran. Ukuran-ukuran dalam BSC juga
menyeimbangkan antara ukuran-ukuran hasil
(outcome) yang didapatkan dari usaha masa lalu
dengan ukuran-ukuran yang menjadi pemicu
performansi di masa mendatang.

2.3. Model Konseptual

Kelangsungan hidup suatu organisasi, pada dasarnya
ditentukan oleh kemampuannya untuk memiliki visi,
misi dan strategi yang tepat ¢ian sesuai dengan kondisi
internal organisasi maupun ¢:engan kondisi lingkungan
eksternal dimana organisasi itu berada. Suatu
organisasi, hanya akan dapat bertahan “hidup” dalam
era pengetahuan yang kompleks dan dinamis inijika ia
memiliki komitmen yang kuat serta memiliki strategi
yang tepat unfuk berubah menuju visi yang dicita-
citakannya.

Keberadaan organisasi apapun, dituntut untuk mampu
menciplakan nilai tambah bagi stakeholders, yang
terdiri dari konsumen, pemilik (pemerintah) dan
pekerja. Untuk mewujudkan misinya, setiap organisasi
dituntut untuk mampu tumbuh dan berkembang secara
berkelanjutan melalui upaya maksimal untuk
menghasilkan tiga jenis nilai tambah bagi stakeholders,
yang saling melengkapi sebagaimana dapat dilihat
pada Gambar 1 (Tjakraatmadja, 2001), yang dapat
dijelaskan sebagai berikut.

Gambar 1. Konsep Pertumbuhan Berkelanjutan

a) Pertumbuhan nilai tambah bagi pekerja - berupa
meningkatnya kepuasan pekerja dalam kerjanya,
karena mereka memiliki kesempatan dan peluang
untuk berkarya secara maksimal pada organisasi.
Makin besar kemungkinan berprestasi dari sefiap
pekerja ini, akan makin besar pula kemungkinan

menghasilkan nilai tambah bagi konsumen, lihat panah
(l

b) Pertumbuhan nilai tambah bagi konsumen -
berupa meningkatnya kepuasan konsumen umum
maupun sektor bisnis, sehingga mereka akan makin
banyak dan makin loyal untuk menggunakan jasa
pelayanan yang disediakan perusahaan. Makin besar
kepuasan pemakai jasa, akan makin besar
kemungkinan organisasi memperoleh pendapatan dari
bisnisnya, sehingga akan memperbesar kekayaan/nilai
tambah bagi pemilik atau pemerintah, lihat panah 2.

¢) Pertumbuhan nilai tambah bagi pemilik merupakan
konsekuensi logis dari adanya konsumen (pengguna
jasa) yang makin banyak dan loyal pada produk/jasa
yang dihasilkan perusahaan. Kepuasan konsumen

akan meningkatkan kekayaan organisasi. Pada
akhirnya, organisasi yang makin kaya diharapkan
mampu dan mau meningkatkan kesejahteraan bagi
pekerja, sehingga akan meningkatkan nilai tambah
bagi pekerja, lihat panah 3.

3. Metodologi Penelitian
3.1. Identifikasi Variabel Penelitian:
a) Variabel Sensitif Terhadap Lingkungan

Sensitif terhadap lingkungan diartikan sebagai
kemampuan perusahaan untuk belajar dan
beradaptasi dengan perubahan fingkungan, yang
terdiri dari dimensi-dimensi (1) Kualitas perhatian dan
kemampuan menghadapi perubahan lingkungannya,
(2) Kemampuan menyiapkan kondisi internal
menghadapi perubahan lingkungan, (3) Kemampuan
mempersiapkan langkah-langkah antisipasi terhadap
kejadian-kejadian lain yang mungkin terjadi (de Geus,
1997; Raka, 2000)

b) Variabel Identitas

Variabel identitas diartikan sebagai kemampuan
perusahaan untuk membangun nilai-nilai bersama,
yang dalam penelitian ini dinyatakan dalam dimensi-
dimensi (1) Komitmen pada moral atau efika, (2)
Memiliki nilai bersama sebagai acuan perilaku
bersama, (3) Memiliki rasa saling percaya di antara
semua anggota maupun dengan komunitas eksternal
(de Geus, 1997; Hasty dan Reardon, 1997; Womack
dan Jones, 1994, Raka, 2000; Hartanto, 1996;
Tjakraatmadja, 2001).

c) Variabel Toleransi

Toleransi diartikan sebagai kemampuan perusahaan
untuk membangun hubungan yang konstruktif dengan
individu-individu yang bhineka di dalam perusahaan
(de Geus, 1997; Tjakraatmadja, 2001).

d) Variabel Pembiayaan Yang Konservatif

Pembiayaan yang konservatif dalam penefitian ini
diartikan sebagai kehati-hatian perusahaan dalam
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mengelola dana untuk investasi. Perusahaan memiliki
prinsip yang kuat untuk menghindar atau kalau tidak
meminimasi hutang untuk investasi. Jika (lerpaksa)
melakukan pinjaman, mereka akan menggunakannya
secara hati-hali dan penuh perhitungan, agar dapat
mengembalikannya (de Geus, 1997).

e) Variabel Perspektif Keuangan

Perspektif keuangan mengidentifikasi konsekuensi
ekonomis (profitabilitas) dan setiap strategi atau
tindakan yang dilaksanakan perusahaan. Indikator
perspeklif keuangan dalam penelitian ini adalah: (1)
Kemampuan untuk menurunkan pemborosan - biaya-
biaya yang tidak menghasilkan nilai tambah. (2)
Kemampuan untuk menurunkan biaya-biaya
operasional, (3) Kemampuan untuk menurunkan biaya
pinjaman, (4) Maksimasi efekiifitas modal kerja (Kaplan
and Norton, 1996; Fisher, 1997).

f) Variabel Perspektif Konsumen

Perspektif konsumen mengidentifikasi nilai tambah
yang akan diterima oleh target konsumen. Indikator
variabel perspektif konsumen dalam penelitian ini
adalah: (1) Reliability, yaitu kemampuan perusahaan
untuk memberikan pelayanan sesuai dengan yang
telah dijanjikan, (2) Responsiveness, yaitu kemauan
pekerja untuk membantu konsumen dan memberikan
pelayanan dengan segera, (3) Assurance, yaitu
jaminan akan pengetahuan dan kesopanan pekerja
serta kemampuannya untuk melakukan pekerjaannya
dengan baik, dan (4) Empathy, yaitu perhatian yang
diberikan oleh perusahaan kepada konsumennya
(Kaplanand Norton, 1996; Zeithaml et al., 1990).

g) Variabel Perspektif Proses Bisnis Internal

Perspekiif proses bisnis intemal adalah proses bisnis
yang akan membuat perusahaan mampu untuk
memperbaiki kualitas proses operasi sepanjang supply
chain. Fakior-faktor yang mempengaruhi kualitas
supply chain. Indikator variabel perspektif konsumen
dalam penelitian ini adalah: (1) Ketersediaan sistem
jaringan distribusi, {2) Ketersediaan sistem informasi,
(3) Kelersediaan sistem transportasi, dan (4)
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Ketersediaan sistem persediaan (Kaplan dan Norton,
1996).

h) Variabel Perspektif Pembelajaran

Perspektif pembelajaran (learning and growlh
perspective) mengidentifikasi kemampuan
perusahaan uniuk menyediakan infrastruktur belajar
untuk menciptakan periumbuhan dan perbaikan
organisasi dalam jangka panjang, melalui upaya untuk
memberdayakan pekerja agar mau dan mampu terus
belajar meningkatkan kemampuannya untuk mencapai
tujuan perusahaan. Indikator variabel perspekiif
konsumen dalam penelitian ini adalah: (1)
Penghargaan terhadap pekerja yang melakukan
pekerjaannya dengan baik. (2) Kesediaan perusahaan
untuk memberikan pendidikan dan pelatihan bagi
pekerja, (3) Ketersediaan sistem informasi untuk
meningkatkan efektifitas kerja, (4) Motivasi untuk
meningkatkan partisipasi aktif dari setiap pekerja, dan
(5) Motivasi untuk mendorong agar setiap pekerja
mampu mengakiualisasikan dirinya bagi kepentingan
perusahaan (Kaplan dan Norton, 1996; Hasty dan
Reardon, 1997; dan Tjakraatmadja, 2001).

i) Variabel Perusahaan yang Hidup

Perusahaan yang hidup (Living Company)
didefinisikan sebagai perusahaan yang mampu
bertahan hidup dalam waktu yang cukup panjang, yang
menurut Hasty dan Reardon (1997) diidentifikasi
sebagai perusahaan yang memiliki attribut: (1) Mampu
memberikan harga barang yang lebih rendah, (2)
Mampu membangun modal intelektual (meningkatkan
efektifitas dan ufilitas teknologi untuk mencapai
produkiifitas yang lebih baik), (3) Mampu membangun
mpdal sosial (kerjasama cerdas) dengan pemasok
¢‘obal, (4) Mampu membangun modal kredibilitas
internal (hubungan interpersonal yang hangat dan

‘akrab antara karyawan), dan (5) Mampu membangun

modal kredibilitas eksternal (dengan pelanggan).

3.2, Hipotesis Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelilian, dirumuskan
hipotesis penelitian sebagai berikut:

a) Hipotesis 1 (H1): Perspektif keuangan (KEU),
konsumen (CUS), proses bisnis internal (INT) dan
pembelajaran (BEL) berpengaruh positif terhadap
perusahaan yang hidup (LC).

b) Hipotesis 2 (H2): Karakteristik identitas (ID) dan
pembiayaan yang konservatif (BIA) berpengaruh positif
terhadap perspektifkeuangan (KEU).

c) Hipotesis 3 (H3): Karakteristik identilas (ID) dan

toleransi { TO) berpengaruh positif terhadap perspekiif
konsumen (CUS).

d) Hipotesis 4 (H4): Karakteristik sensitif terhadap
lingkungan (SEN), toleransi (TO), dan pembiayaan
yang rasional {BIA) berpengaruh positif terhadap
perspektif bisnis intemal (INT).

e) Hipotesis 5 (H5): Karakteristik sensitif terhadap
lingkungan (SEN) dan toleransi (TO) berpengaruh
positif terhadap perspektif pembelajaran (BEL).

3.3. Model Penelitian

Model penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. Model ini
terdiri dari tiga jenis variabel yang saling berhubungan.
Karakter dasar perusahaan yang hidup sebagai
variabel independen diperkirakan mempengaruhi
variabel antara BSC, dan akhimya variabel BSC
mempengaruhi kinerja perusahaan yang hidup sebagai
variabel dependen.

Karakter Dasar

Perusahaan yang Balanced Scorecard
Hidup
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Gambar 2. Model Penelitian

3.4. RlatUkur

Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner yang
dirancang khusus berdasarkan konsep perusahaan
yang hidup dan balanced scorecard dengan
menggunakan studi kasus pada perusahaan ritel.

Kuesioner dirancang dengan sistem pertanyaan
tertulup, menggunakan Skala Likert 1 sampai dengan
5. Intensitas pengukuran ditetapkan dengan
menggunakan tingkat kesetujuan, dari tidak setuju
(yang diwakili oleh skala 1) sampai tingkat setuju (yang
diwakilioleh skala 5).

3.5.Sampel Penelitian

Penelitian dilakukan pada perusahaan ritel di
Kotamadya Probolinggo, Jawa Timur yang memenuhi
tiga kriteria berikut:

a. Menjual barang sehari-hari (convenience store)
b. Memiliki pekerja lebih dari 5 orang
¢. Telah berdiri minimal 5 tahun.

Jumlah responden yang diambil dari setiap
perusahaan antara 2 3 orang, iermasuk pemilik dan

o H1
/ H"l Perpeksit Putusahaan \
’ Tolaransi } f,' N7 e v«n::::llup

Variabel Dependen
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pekerjanya yang mengerti dengan baik
lentang perusahaan, termasuk masalah
keuangannya

Dari populasi ritel yang ada, kemudian
dipilih 100 perusahaan sebagai sampel
secara acak, dan kembali serta layak
diolah lebih lanjut sebanyak 90
perusahaan. Penyebaran sampel
dilakukan dalam dua tahap, tahap
perlama sebagai uji coba kuesioner,
untuk menyempurnakan pertanyaan-
pertanyaan yang kurang baik. Setelah
perbaikan kuesioner berdasarkan
analisis tahap pertama, dilakukan
penyebaran dan pengumpulan kuesioner
padatahapke dua.

3.6. Pengolahan Data

Penelitian ini masih bersifat eksploratif, sehingga data
yang terkumpul diolah dengan menggunakan software
SPSS (Statistical Package for Social Science) versi
10.00 Pengolahan data mencakup (1) Uji validitas alat
ukur (menggunakan analisis variansi), (2) Uji
keandalan alat ukur menggunakan metode
Cronbach, dan (3) Uji hubungan pengaruh variabel-
variabel independen terhadap variabel dependen -
menggunakan analisis multiregresiTinier.

4. Pengolahan Datadan Analisis

4.1. Analisis Regresi Variabel Dependen Perspektif
Keuangan

Dari hasil perhitungan multi regresilinier Tabel 1 terlihat
bahwa karakter identitas dan j’)embiayaan yang
konservalif berpengaruh secara s'gnifikan dan positif
terhadap perspekiifkeuangan hizotesis 2 terbukti.
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Tabel 1 Koehsien Regresi pada Vanabel Dependen Perspektf Keuangan

| penghargaan S perbedaan pendapal, aan Perusahaan yang mampu memahami fenomena label 4 Koehsien Regres: poda Vanabel Dependen Porspektil Pembelaaan
Coefficients” ; memberi pengaruh yang positif pada performansi lingkungan, mampu memahami kelsikaran antata el ; s e limati]
e , b perspeklifkonsumen. fenomena lingkungan dengan kondisi internal P o
. Mratell g i een ] et il perusahaan, memiliki penghargaan atas kreatifitas i BN Foe Bt
, LG L S, L _iiealien g L72: Hoatrsin Ko S Do it Dwpriridn Farspioa¥l iogswnng; kerja, sikap terbuka, penghargaan atas perbedaan i "H e . ',fl"f‘j- i
'I:)\ “:“ :::" e :;‘“ :.::“ Cocfficients® ——— pendapat, sikap konservatif dalam pembiayaan die Lment aiih | e e
Deperndennt Vinable KL s o e . investasi, akan memberi pengaruh yang positif pada  « Dependent Vnable 14
: B e G performansi proses bisnisinternal. Halini berarti:
Perusahaan yang memiliki komitmen pada moral atau B B Ll s e - Perusahaan yang memiliki penghargaan atas
efika, komitmen pada nilai bersama sebagai acuan o b Rl - a) Makin baik pemahaman terhadap kecenderur?gan. krealifitas kerja, sikap terbuka, penghargaan atas
perilaku bersama, memiliki rasa saling percaya antara a Dependent Vanable ¢US perubahanlingkungan bisnis, akan makin kuat motivasi

pemilik dan pekerja, serta sikap yang konservatif dalam
pembiayaan modal perusahaan, akan memberi
pengaruh yang positif pada performansi perspektif

keuangan. Halini berarti:

Makin kuat nilai-nilai kebersamaan di antara anggota
perusahan, akan makin kuat komitmen untuk
mengelola kekayaan perusahaan sebagai kekayaan

bersama.

Makin kuat rasa saling percaya di antara anggota
perusahaan, akan makin kuat komitmen untuk

mengelola kekayaan perusahaan.

Makin kuat efika: bisnis untuk selalu melunasi setiap
pinjamannya, akan makin kuat motivasi untuk

berperilaku hemat dalam mengelola keuangan.

Makin hati-hati datam pengelolaan hutang, akan makin
kuat motivasi untuk memaksimumkan efekiifitas modal

kerja.

4.2. Multi Regresi Linier Dengan Variabel Dependen

Perspektif Konsumen

Dari hasil perhitungan multi regresi linier Tabel 2 terlihat
bahwa karakter identitas dan toleransi berpengaruh

Penemuan ini memberikan arti sebagai berikut.

a) Makin kuat nilai-nilai kebersamaan di antara anggota
perusahaan, akan makin kuat komitmen untuk
meningkatkan kepuasan pada konsumen.

b) Makin kuat rasa saling percaya di antara anggota
perusahaan, akan makin kuat komitmen untuk
meningkatkan kepuasan pada konsumen.

¢) Makin kuat sikap terbuka dan penghargaan atas
perbedaan pendapat di antara anggota perusahaan,
akan makin kuat komitmen untuk meningkatkan
kepuasan pada konsumen.

4.3. Multi Regresi Linier Dengan Variabel Dependen
Perspektif Proses Bisnis Internal

Dari hasil perhitungan multi regresi linier Tabel 3 terlihat
bahwa karakter sensitif pada lingkungan, toleransi dan
pengelolaan keuangan secara konservatif
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap
perspektif proses bisnisinternal; hipotesis 4 terbukti.

Tabel 3 Koefisien Regresi pada Vanabel Dependen Perspektif Proses Bisnis Intemal

untuk selalu memperbaiki proses bisnis internal.

b) Makin baik pemahaman keterkaitan antara
fenomena lingkungan dengan kondisi internal
perusahaan, akan makin kuat motivasi untuk selalu
memperbaiki proses bisnisinternal. +

¢) Makin baik penghargaan atas perbedaan pendapat
di antara anggota perusahaan, akan makin kuat
komitmen untuk meningkatkan performansi
perusahaan secara berkelanjutan.

d) Makin kuat sikap terbuka antara pimpinan dan
bawahan, akan makin memperlancar arus informasi
perusahaan, sehingga akan makin kuat komitmen
untuk meningkatkan performansi perusahaan secara
berkelanjutan.

e) Makin hati-hati dalam pengelolaan hutang, akan
makin kuat motivasi untuk meningkatkan performansi
proses bisnisinternal.

4.4. Multi Regresi Linier Dengan Variabel Dependen
Perspektif Pembelajaran

Dari hasil perhitungan multi regresi linier Tabel 4 terlihat
bahwa karakter toleransi dan sensitif terhadap

perbedaan pendapat, mampu memahami fenomena
lingkungan, mampu memahami keterkaitan internal
antara fenomena lingkungan dengan kondisi internal
perusahaan dan mampu memahami langkah-langkah
penyesuaian terhadap perubahan lingkungan akan
memberi pengaruh yang positif terhadap performansi
perspektif pembelajaran. Ini berarti:

a) Makin baik pemahaman terhadap kecenderungan
perubahan lingkungan bisnis, akan makin kuat motivasi
untuk membangun pekerja yang mampu belajar secara
berkelanjutan.

b) Makin baik pemahaman keterkaitan antara
fenomena lingkungan dengan kondisi internal
perusahaan, akan makin kuat motivasi untuk
membangun pekerja yang mampu belajar secara
berkelanjutan.

¢) Makin baik penghargaan atas perbedaan pendapat
di antara anggota perusahaan, akan makin kuat
komitmen untuk membangun pekerja yang mampu
belajar secara berkelanjutan.

d) Makin kuat sikap terbuka antara pimpinan dan
bawahan, akan makin memperiancar arus informasi
perusahaan, sehingga akan makin kuat komitmen

Coefficients® untuk riembangun pekerja yang mampu belajar secara
secara signifikan dan positif terhadap perspektif ug‘;;:::::d Fséi:;;‘-ff : <o lingkungan berpengaruh seca.ra sagnlﬁ!fampo.smf befkejl-mjuian_
Konsumen; hipotesis 3 terbukt, Model S [ & terhadap perspektif pembelajaran  hipotesis-5
! 1! |(Constant)| 163793 | 36301 4.5009| 0.0000 terbukti.
Perusahaan yang memiliki komitmen pada moral atau SE“ g-‘zi 0-:;‘; 02072 |18287| 00720 4.5. Multi Regresi Linier Dengan Variabel Dependen
c i o . .2 0. 02903 |2.5921 0117
etika, komitmen pada nilai bersama sebagai acuan = e o e e ﬁﬁ:;a Perusahaan Yang Hidup

erilaku bersama, memiliki rasa saling percaya antara Dependent Variable: INT _ .
';emilik e sikag terhl.ylaka e ’ P Dari hasil perhitungan multi regresi linier Tabel 5 terlihat

bahwa nilai koefisien regresi perspekdif keuangan,




Hubungan Pengaruh Karakteristik...

konsumen, proses bisnis internal dan perspektif
pembelajaran berpengaruh secara signifikan-positif
dalam membentuk variabel dependen perusahaan
yang hidup; hipotesis 1 terbukti.

Tabel 5 Koetsien Regres: pada Vanabel Dependen Perusahaan yang Hidup

CocTlicients® o A .
Unstandandizad \'|.;u;il-_luoi | B
o Coellicients Coelliciens ' Sig
it St firnn licta
1 A "onsbant | 39908 27326 LR €] 1y
N H n2xmT (T Thd 0221 230 0nu233
] 03135 (1192 0270 2RELA 004
INT 125360 OKIK Halg il GURI32
13Kl ulals (065G 02207 e k) Hol6s

a Depemdent Varuble Lo

4an

Hasil pengujian sebelumnya didapatkan bahwa
karakler-karakter dasar perusahaan yang hidup
memiliki hubungan pengaruh signifikan-positif
terhadap perspektif pada Balanced Scorecard. Dengan
demikian maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik
dasar perusahaan yang hidup dan ukuran performansi
perusahaan menurut Balanced Scorecard memiliki
kesamaan karakieristik. Atau, indikator-indikator pada
Balanced Scorecard dapat digunakan untuk
menjelaskan karakteristik perusahaan yang berumur
panjang.

5. Kesimputan

Berdasarkan hasil analisis multi regresi linier, dapat
disimpulkan bahwa perusahaan ritel yang memenuhi
sebagai perusahaan yang berumur panjang, memiliki
karakteristik:

1. Perspekiif keuangan perusahaan ritel dipengaruhi
oleh faktor karakter identitas dan pembiayaan yang
konservatif, artinya:

a) Makin kuat nilai-nilai kebersamaan di antara
karyawan dan pemilik perusahaan, akan makin kuat
komitmen untuk menumbuh-kembangkan
perusahaan.

b) Makin kuat rasa saling percaya di antara karyawan
dan pemilik perusahaan, akan makin kuat komitmen

untukmenumbuh-kembangkan perusahaan.

¢) Makin kuat etika bisnis untuk selalu melunasi setiap
pinjamannya, akan makin kuat motivasi untuk
berperilaku hemat dalam mengelola keuangan.

d) Makin hati-hati dalam pengelolaan hutang, akan
makin kuat motivasi untuk memaksimumkan efekiifitas
modal kerja.

2. Perspektif konsumen perusahaan ritel dipengaruhi
oleh faktor karakter identitas dan toleransi, artinya:

a) Makin kuat nilai-nilai kebersamaan di antara
karyawan dan pemilik perusahan, akan makin kuat
komitmen unluk meningkatkan kepuasan pada
konsumen.

b) Makin kuat rasa saling percaya di antara karyawan
dan pemilik perusahaan, akan makin kuat komitmen
uniuk meningkatkan kepuasan pada konsumen.

c) Makin kuat sikap terbuka dan penghargaan atas
perbedaan pendapat di antara karyawan dan pemilik
perusahaan, akan makin kuat komitmen uniuk
meningkatkan kepuasan pada konsumen.

3. Perspektif proses bisnis intemal perusahaan ritel
dipengaruhi oleh faktor karakter sensitif pada

lingkungan, toleransi dan pengelolaan keuangan
secara konservatif, artinya:

a) Makin baik pemahaman terhadap arah perubahan
lingkungan bisnis, akan makin kuat mofivasi unfuk
selalumemperbaiki proses bisnis internal.

b) Makin baik pemahaman keterkaitan antara
fenomena lingkungan dengan kondisi internal
perusahaan, akan makin kuat motivasi untuk selalu
memperbaiki proses bisnisinternal,

¢) Makin baik penghargaan atas perbedaan pendapat
di antara anggota perusahaan, akan makin kuat
komitmen untuk meningkatkan performansi
perusahaan secara berkelanjutan.

d) Makin kuat sikap terbuka antara pimpinan dan
bawahan, akan makin memperiancar arus informasi
perusahaan, sehingga akan makin kuat komitmen

untuk meningkatkan performansi perusahaan secara
berkelanjutan.

e) Makin hati-hati dalam pengelolaan hutang, akan
makin kuat motivasi untuk meningkatkan performansi
proses bisnis internal.

4, Perspeklif pembelajaran perusahaan ritel
dipengaruhi oleh faktor karakier toleransi dan sensitif
terhadap lingkungan, artinya:

a) Makin baik pemahaman terhadap kecenderungan
perubahan lingkungan bisnis, akan makin kuatmotivasi
untuk membangun pekerja yang mampu belajar secara
berkefanjutan.

b) Makin baik pemahaman kelerkailan antara
fenomena lingkungan dengan: kondisi internal
perusahaan, akan makin kuat motivasi untuk
membangun pekerja yang mampu belajar secara
berkelanjutan.

¢) Makin baik penghargaan atas perbedaan pendapat
di antara anggota perusahaan, akan makin kuat
komitmen untuk membangun pekerja yang mampu
belajar secara berkelanjutan.

d) Makin kuat sikap lerbuka antara pimpinan dan
bawahan, akan makin mempertancar arus informasi
perusahaan, sehingga akan makin kuat komitmen
untuk membangun pekerja yang mampu belajar secara
berkelanjutan.

5. Secaraumum penelitian menyimpulkan bahwa:

a) Perusahaan ritel yang hidup adalah perusahaan
yang mampu mengelola ke empat perspektif -
keuangan, konsumen, proses bisnis internal dan
pembelajaran - secara seimbang dan berkelanjutan.

b) Karakteristik dasar perusahaan ritel yang hidup
dapat dijadikan alat ukur atau indikato/ untuk
menggambarkan kemampuan perusahaan ritel untuk
mempertahankan kehidupannya secara berkelanjutan
(berumur panjang).

c) Indikator-indikator pada Balanced Scorecard
memiiki hubungan pengarth dengan karakteristik

Hubungan Pengaruh Karakteristik...

=TI

perusahaanrilel yang hidup.

d) Karakteristik dasar perusahaan ritel yang hidup dan
ukuran performansi perusahaan ritel menurut
Balanced Scorecard berjalan searah dalam
membentuk perusahaan yang berumur panjang.
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